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RINGKASAN

Di dunia jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat
penting, selain itu jagung ditanam sebagai pakan ternak dan bahan baku industri.
Selain itu tujuan penyuluh memberikan dan menyebarluaskan informasi pertanian
serta membimbing usahatani terhadap petani, dari uraian yang terjabar diatas
maka peneliti ingin mengangkat judul Kontribusi Penyuluh Pada Usahatani
Jagung “Di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu”. Hal utama yang harus
diperhatikan peneliti adalah pentingnya kontribusi penyuluh bagi petani jagung di
Desa Tlekung sehingga perlu penelitian lebih lanjut sehingga peneliti dapat
mengetahui kontribusi penyuluh pada petani jagung.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada awal bulan Desember 2019 sampai
awal bulan januari 2020, lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Tlekung
Kecamatan Junrejo Kota Batu, hasil penelitian ini menunjukan kontribusi
penyuluh pada usahatani jagung di Desa Tlekung berkontribusi hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian dapat dilihat bahwa kontribusi penyuluh sebagai motivator
dikategorikan baik hal ini menunjukan bahwa penyuluh berkontribusi sebagai
motivator dengan rata rata 63,5% dari 33 petani responden yang mengatakan
penyuluh berkontribusi dalam mengembangkan kelompok usahatani jagung dari
perolehan total 61% dengan jawaban kadang kadang sebanyak 27 dengan
persentase 49%, penyuluh mendorong petani untuk menggunakan kemudahan
teknologi dalam berusahatani dari perolehan total 61% dengan jawaban kadang
kadang sebanyak 10 dengan persentase 18%, penyuluh membantu petani dalam
mengarahkan usahatani jagung dari perolehan total 65% dengan jawaban kadang
kadang sebanyak 27 dengan persentase 49%, penyuluh mendorong anggota
kelompok tani untuk meningkatkan usahatani jagung dari perolehan total 67%
dengan jawaban sering sebanyak 17 dengan persentase 41%.

Dalam pelaksanaan kontribusi penyuluh pada usahatani, penyuluh sangat
sedikit sehingga tidak sebanding dengan populasi petani sebanyak 10,76% dengan
luas lahan yang harus dibina, dan luas wilayah yang harus ditangani. Penyuluh
harus menjalankan tugasnya sebagai kontribusi penyuluh pada usahatani sebagai
motivator, terkadang Penyuluh Kkesulitan dalam menyampaikan materi
dikarenakan tingkat pendidikan petani 44,80% lulusan SD.
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1.1. Latar Belakang

Jagung termasuk tanaman pangan dunia yang sangat penting selain
gandum dan padi sebagai sumber karbohidrat, jagung dapat dijadikan salah satu
sumber pangan. Sebagian masyarakat indonesia menggunakan jagung untuk
dijadikan sumber makanan pokok, selain itu jagung juga ditanam untuk dijadikan
pakan ternak dan bahan baku industri, sektor pertanian yang terdapat di Desa
Tlekung, Kecamatan Junrejo Kota Batu adalah komoditas jagung, hal ini
menunjukan komoditas jagung mempunyai peran yang sangat penting, oleh
karena itu kualitas dan kuantitas dari tanaman jagung ini harus ditingkatkan oleh
pemerintah dan Balai Penyuluhan Pertanian.

Dalam mengembangan kelompok tani penyuluh menggunakan cara
partisipasif untuk mewujudkan prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung jawab,
akuntabilitas serta kerja sama dalam pemberdayaan petani. Jika melihat dari
pentingnya sektor pertanian di Indonesia khususnya di Desa Tlekung, peran
penyuluhan pertanian sangat perlu dikembangkan agar wawasan dan memotivasi
serta menjaga semangat para petani untuk selalu semangat dalam
mengembangkan usahataninya dan dapat menyesuaikan diri dengan inovasi
pertanian masa Kini. Penyuluhan pertanian merupakan salah satu sistem
pendidikan diluar sekolah bagi para petani dan keluarganya agar dapat merubah
sikap dan perilaku dalam bertani lebih baik, berusahatani lebih baik, hidup lebih
sejahtera dan bermasyarakat lebih baik serta menjaga kelestarian lingkungannya.

PPL adalah seorang penyuluh pertanian yang profesional dan memiliki
keahlian dalam bidang pertanian dan bekerja di Balai Penyuluhan Pertanian
(Departemen Pertanian, 2009). Selain itu tujuan penyuluhan adalah memberikan
dan menyebarluaskan informasi pertanian kepada para petani serta membimbing
para petani dalam mengembanngkan usaha tani. Dalam dinamika perjalanan
penyuluh pertanian akan bergerak searah dengan dinamika sosial, politik, dan
ekonomi nasional.

Dari uraian yang telah terjabar di atas bahwasannya peneliti ingin
mengangkat judul penelitian “Kontribusi Penyuluh Pada Usahatani Jagung di
Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu”. Hal utama yang harus
diperhatikan peneliti adalah pentingnya peran penyuluhan bagi petani jagung di
Desa Tlekung sehingga perlu penelitian lanjut agar peneliti dapat mengetahui
kontribusi penyuluhan kepada para petani berjalan dengan baik atau sebaliknya.



1.2. Perumusan Masalah
Petani di Kota Batu khususnya di Kecamatan Junrejo, Desa Tlekung saat
ini masih memerlukan kontribusi penyuluh mengembangkan usahatani jagung
yang mengalami pasang surut produksi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
di lapangan, petani kekurangan lahan untuk bertani, kekurangan modal,
pengetahuan teknologi yang sederhana serta keterampilan dan pengetahuan petani
yang sangat terbatas, oleh karena itu dilakukan penelitian kontribusi penyuluh
pada usahatani jagung di Kecamatan Junrejo, Desa Tlekung, Kota Batu.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah kontribusi penyuluh lapangan pada usahatani jagung di
Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu?
2. Apa saja kendala yang terjadi selama Penyuluh Lapangan berlangsung
di Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu?

1.3.Tujuan
1. Untuk mengetahui kontribusi penyuluh lapangan pada usahatani jagung
di Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu.
2. Untuk mengetahui kendala yang terjadi selama Penyuluh Lapangan
berlangsung di Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu.

1.4.Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana
pembelajaran dalam bidang ilmiah serta menambah pengetahuan
tentang kontribusi penyuluhan pertanian.

2. Bagi para petani, dapat dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan
agar dapat membantu para petani dalam menghadapi masalah yang ada
di lahan usahatani.

3. Untuk pembaca, dari penelitian ini semoga dapat dijadikan sumbangan
pikiran dalam pertimbangan untuk menyusun suatu kebijakan
menyangkut usahatani oleh masyarakat.
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